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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas III di SDN 45 Ampenan melalui penerapan model Problem 

Based Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 30 siswa 

kelas III di SDN 45 Ampenan. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah 

model Problem Based Learning, sedangkan variabel terikat adalah hasil 

belajar IPAS. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, 

dan data dianalisis menggunakan teknik deskriptif komparatif berupa 

persentase hasil belajar IPAS pada pra siklus, Siklus I, dan Siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. 

Sebelum tindakan dilakukan, pada pra siklus hanya 10 siswa atau 45% 

yang mencapai ketuntasan. Pada Siklus I, jumlah siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 15 siswa atau 50%, dan pada Siklus II, jumlah tersebut 

kembali meningkat menjadi 26 siswa atau 84% yang tuntas. Pada 

penelitian telah dicapai indikator kinerja, yaitu 84% dari seluruh siswa 

mencapai KKM. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam membentuk generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, salah satunya melalui peningkatan 

kualitas proes dan hasil beajar. Menurut Ahmad 

Susanto (2019), hasil belajar adalah perubahan 

yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran, mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 

ini mencerminkan tingkat pencapaian 

kompetensi yang diharapkan dalam proses 

pendidikan. Pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan yang positif 

pada diri siswa. Kualitas pembelajaran memiliki 

hubungan yang berbanding lurus dengan hasil 

pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 

berkualitas tinggi akan menghasilkan hasil 

belajar yang tinggi pula (Kusuma, 2021).  

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran dirancang untuk lebih bermakna, 

relevan, dan berpusat pada siswa. Salah satu 

pendekatan inovatif yang sesuai dengan 

paradigma ini adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Model ini mengarahkan siswa 

untuk belajar melalui penyelesaian masalah 

nyata, sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan 

kreatif (Hakim et al., 2019). 

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), materi yang diajarkan 

seringkali memerlukan pemahaman konseptual 

yang mendalam dan keterampilan analitis, 

namun banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep abstrak karena 

metode pengajaran yang kurang variatif dan 

cenderung berpusat pada guru. Berdasarkan 

observasi awal di SD Negeri 45 Ampenan, 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas III masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

menunjukkan perlunya inovasi dalam model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. 

Model Problem Based Learning (PBL) 

telah banyak diaplikasikan dalam berbagai 

tingkat pendidikan karena dianggap efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemahaman konsep. Model Pembelajaran 

Based Learning memberikan peluang kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga meningkatkan 
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pemahaman konsep dan hasil belajar. Selain itu, 

pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan teori dengan konteks 

kehidupan nyata, yang membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Hakim et al., 2019) 

Model Pembeajaran Based Learning 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah 

secara aktif dan mandiri. Model ini tidak hanya 

menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada 

proses belajar itu sendiri. Hal ini menjadikan 

siswa lebih terampil dalam memecahkan 

masalah dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka peroleh. Menurut Syafitri dan Setyawan 

(2020), PBL dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir logis dan sistematis, 

sehingga cocok untuk diterapkan pada berbagai 

mata pelajaran, termasuk IPAS. IPAS sebagai 

mata pelajaran yang mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan alam dan sosial memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang mampu 

menghubungkan teori dengan praktik.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di kelas III masalah yang dihadapi 

yaitu peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tentang IPAS, karena 

beberapa materi IPAS tergolong sulit bagi 

peserta didik. Terlihat juga bahwa pemahaman 

peserta didik terhadap konsep ini masih perlu 

untuk ditingkatkan. Ketidak antusiasan peserta 

didik dalam merespon pertanyaan-pertanyaan 

dari guru mengenai materi tersebut 

mengindikasikan rendahnya pemahaman 

mereka. Metode pembelajaran yang umum 

digunakan, seperti ceramah dan pengerjaan soal-

soal dari buku, tampaknya tidak cukup menarik 

bagi peserta didik dan berpotensi menimbulkan 

rasa jenuh. Seain itu kurangnya penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kreatifitas siswa, juga ikut 

berperan dalam situasi ini.  

Sebagai alternatif lain dari penerapan 

metode pembelajaran konvensional, Problem 

Based Learning (PBL) menawarkan interaksi 

dalam pembelajaran yang lebih aktif, kreatif dan 

relevan. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada 

situasi masalah yang autentik. Mereka kemudian 

secara mandiri atau berkelompok berusaha 

memahami masalah tersebut, mencari informasi 

yang relevan, dan merumuskan solusi. Proses ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, 

dan kolaboratif. Melalui Problem Based 

Learning, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, 

dan kerja sama yang membuat mereka menjadi 

aktif di kelas (Esema, 2019). Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Kirana, 

(2023) bahwa model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu 

pembelajaran yang disusun dan digunakan untuk 

merangsang peserta didik untuk belajar dan 

meningkatkan keaktifannya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan penelitian tentang implementasi 

model pembelajaram Problem Based Learning 

yang bertujuan untuk meningkatkan asil belajar 

siswa Kelas III SDN 45 Ampenan pada mata 

pelajaran IPAS  

 

METODE 

 

Metode penelitian yang diterapkan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh pendidik 

dalam kelas mereka sendiri melalui proses 

refleksi diri (Dwitagama et al., 2023). Tujuan 

utama dari PTK ini adalah untuk meningkatkan 

kinerja pendidik, sehingga hasil belajar siswa di 

kelas tersebut dapat meningkat, yang pada 

akhirnya juga akan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan model siklus 

PTK yang berulang, terdiri dari tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di 

mana siklus pertama membahas materi 

perubahan bentuk energi dan pemanfaatannya, 

sementara siklus kedua membahas energi dan 

perubahannya. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

III SDN 45 Ampenan yang berjumlah 30 orang 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, dimulai dengan tahap pra-siklus sebagai 

langkah awal. Pada tahap pra-siklus, dilakukan 

wawancara dengan guru wali kelas dan siswa 

kelas III. Data yang diperoleh dari pra-siklus 

digunakan untuk merancang pembelajaran pada 

siklus pertama, yang kemudian menjadi dasar 

untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Setiap siklus pembelajaran 

mengikuti tahapan seauai dengan tahapan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Kemmis dan 

Taggart, 1988). Penelitian ini berlangsung di 

SDN 45 Ampenan dan melibatkan dua variabel: 

variabel bebas (X) yang berupa model Problem 

Based Learning (PBL), serta variabel terikat (Y) 

yang berupa hasil belajar IPAS siswa kelas III. 

Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan 
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dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar IPAS melalui penerapan model PBL, 

dengan target ketuntasan belajar yang 

diharapkan mencapai nilai di atas standar KKM. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilakukan di kelas III 

SDN 45 Ampenan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam dua siklus untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Pada 

tahap pra siklus, dari 30 siswa, hanya 10 siswa 

(45%) yang mencapai nilai KKM, sementara 20 

siswa (55%) belum mencapai KKM dengan nilai 

rata-rata kelas = 60. Pada Siklus I, terjadi 

peningkatan hasil belajar. Dari 30 siswa, 15 

siswa (50%) mencapai KKM, dan 15 siswa 

(50%) masih belum tuntas, dengan nilai rata-rata 

kelas meningkat menjadi 68. Pada Siklus II, 

hasil belajar siswa meningkat lebih signifikan. 

Dari 30 siswa yang mengikuti evaluasi, 26 siswa 

(84%) mencapai KKM, sementara hanya 4 siswa 

(16%) yang belum tuntas, dengan nilai rata-rata 

kelas mencapai 83. Peningkatan hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 
Gambar 1. Ketuntasan Penerapan Model Problem 

Based Learning 

 

Pada diagram di atas, terlihat adanya 

peningkatan signifikan setiap kali model 

pembelajaran Project Based Learning yang 

diterapkan pada mata pelajaran IPAS di kelas III 

SDN 45 Ampenan. Pada tahap pra siklus, 45% 

siswa mencapai indikator keberhasilan, 

kemudian meningkat menjadi 50% pada Siklus 

I, dan akhirnya mencapai 84% pada Siklus II. 

Peningkatan ini dimungkinkan karena adanya 

implementasi model pembelajaran Problem 

Based Learning yang dilakukan oleh peneliti 

sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah 

yang telah ditetapkan. 

Penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang didukung dengan 

kuis interaktif pada mata pelajaran IPAS kelas 

III menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

hasil belajar siswa, yang ditandai dengan 

meningkatnya persentase ketuntasan dari pra 

siklus hingga Siklus II. Kegiatan 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya dalam model Problem Based Learning 

(PBL) memberikan peluang bagi siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Selain 

itu, umpan balik yang diberikan oleh guru 

maupun teman sekelas selama diskusi kelompok 

turut mendorong keaktifan siswa. Namun, 

beberapa siswa masih belum menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perbedaan 

gaya belajar, kemampuan, dan rendahnya 

motivasi belajar.  

Motivasi yang tinggi memainkan peran 

penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Harwati (2021) 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang 

ideal, guru dan siswa harus berkolaborasi dan 

berinteraksi secara efektif. Kegiatan 

pembelajaran tidak lagi terbatas pada guru yang 

hanya menyampaikan materi sementara siswa 

mendengarkan dan mencatat, tetapi siswa juga 

diberi kesempatan untuk aktif berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, mengeksplorasi 

pengetahuan, dan berbagi di lingkungan belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

dinamis, menarik, dan interaktif. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan 

yang diperoleh oleh Safrida, (2020) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan PBL memiliki 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa, 

yang terlihat dari peningkatan nilai siswa setelah 

menerapkan PBL pada mata pelajaran IPA 

dengan materi Eenergi di Sekitar Kita. 

Selanjutnya disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

IPS Ekonomi yang menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan model pembelajaran 

Konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 1 

Patilanggio. Hasil belajara dengan menggunakan 

PBL lebih tinggi dari pada hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvesnsional (Djonomiarjo, 2019). 

Pembelajaran dengan menerapkan model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan proses dan hasil belajar IPS siswa 

SDN Bontojai (Idris et al., 2019). Octaviana, 

(2023) melaporkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan 
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menggunakan media Wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di 

SDN Grudo 3 Ngawi. Penelitian tersebut 

mencatat peningkatan aktivitas guru dari 75% 

pada kategori baik di Siklus I menjadi 93% pada 

kategori sangat baik di Siklus II. Aktivitas siswa 

juga mengalami peningkatan, dari 71% pada 

kategori baik di Siklus I menjadi 91% pada 

kategori sangat baik di Siklus II. Selain itu, 

ketuntasan klasikal siswa meningkat signifikan, 

dari 57% di Siklus I menjadi 87% di Siklus II. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas III secara signifikan. 

Melalui penerapan PBL, siswa dilatih untuk 

berpikir kritis, mencari solusi, dan bekerja sama 

dengan teman sekelas. Motivasi yang diberikan 

oleh guru juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pencapaian belajar siswa. Namun, 

diperlukan upaya tambahan untuk memastikan 

semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal, terutama bagi siswa yang masih 

menunjukkan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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